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ABSTRAK 

Haq, Jiddanul Mahbubil. 2022. Nilai Estetika Sastra dalam Novel Terjemahan The 

Silmarillion Karya J.R.R. Tolkien. Skripsi Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I: Dr. Moh. 

Badrih, S.Pd., M. Pd; Pembimbing II: Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd. 

Kata Kunci: Nilai, Estetika Sastra, Novel 

 Nilai estetika sastra dipilih untuk penelitan ini, penelitian ini menekankan 

pada kandungan nilai estetis yang terdapat pada novel terjemahan The Silmarillion 

karya J.R.R. Tolkien untuk dideskripsikan isi dari novel tersebut untuk dianalisis 

menggunakan nilai estetika sastra. Fokus yang terdapat pada penelitian ini yakni nilai 

estetika murni, nilai ekstra estetis, dan nilai katarsis yang merujuk pada sastra yang 

terdapat pada novel tersebut. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memahami 

bentuk estetika murni, memahami bentuk ekstra estetis, dan memahami katarsis yang 

berbasis deskripsi yang telah dituliskan pada novel. 

 Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan yakni pendekatan mimetik 

dan jenis penlitian deskriptif, sumber data primer yang digunakan yakni sebuah 

novel terjemahan berjudul The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien terbit pada tahun 

2018. Prosedur pengumpulan dari data menggunakan library research atau bisa 

dikatakan menggunakan studi kepustakaan untuk membantu proses menganalisa dari 

penelitian ini, intrumen penelitian terjaring menjadi empat bagian yang pertama 

yakni instrumen penjaringan data, instrumen pengumpulan data, instrumen 

klasifikasi data, dan instrumen bukti data. Data yang didapatkan berupa narasi-narasi 

yang tertulis pada novel terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan dosen pembimbing agar memiliki 

kesesuaian di dalamnya, teknik analisis data yang pertama yakni identifikasi data, 

selanjutnya klasifikasi data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

 Hasil dan pembahasan data memiliki tiga sub-bab untuk dibahas, yakni nilai 

estetika murni terdapat pada novel terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien 

yang berupa narasi, tokoh, konflik dan bagaimana penyelesaian konflik tersebut pada 

novel. Fokus pertama terdapat nilai estetika yang terkandung pada novel, yang bisa 

dideskripsikan bahwa isi dari novel tersebut memiliki perbedaan dari dunia nyata 

yang bisa dinyatakan sebagai estetis di dalamnya. Selanjutnya nilai ekstra estetis 

terbagi menjadi sudut pandang, gaya bahasa, dan retorika dalam dialog. Dari nilai 

ekstra estetis dapat ditemukan juga pada nilai ekstra estetis bahwa sudut pandang, 

gaya bahasa, dan retorika terdapat pada novel yang dapat dideskripsikan estetis 

dengan adanya penggunaan dari ketiga unsur tersebut yang ada pada novel. Ketiga 

yakni nilai katarsis yang terdapat pada pembaca atau dampak dan tanggapan dari 

pembaca terhadap proses memahami atau membaca novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. Tanggapan tersebut berupa terkagum dengan 

adanya unsur fantasi yang membedakan dengan dunia nyata, dan dampak tersebut 

berupa improvisasi oleh seorang pembaca dalam merenungkan suatu keindahan yang 

ada pada dunia nyata sebagai inspirasi nyata. 

 Kesimpulan yang bisa disimpulkan yakni bahwa nilai estetika murni sastra 

memberikan kesan yang indah pada proses penulisan sastra yang estetis, dan adanya 
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nilai ekstra estetis memberikan kebahasaan dalam sastra khususnya prosa fiksi yang 

dituliskan menjadi lebih indah atau bisa dikatakan dengan estetis. Nilai katarsis yang 

bisa diambil dari pembaca yakni proses pembacaan dari novel The Silmarillion karya 

J.R.R. Tolkien memberikan tanggapan bahwa proses berimajinasi yang tinggi dapat 

membantu proses berinspirasi dari dunia nyata yang akan menjadi fiksi. Dampak 

yang bisa disimpulkan bahwa proses berimajinasi memberikan efek berfantasi yang 

sangat indah dalam membaca novel tersebut.  
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ABSTRACT 

 

Haq, Jiddanul Mahbubil. 2022. Literary Aesthetic Value in Translated Novel The 

Silmarillion by J.R.R. Tolkien. Field of Study Indonesian Language and 

Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang. Supervisor I: Dr. Moh. Badrih, M.Pd.; Supervisor II: 

Itznaniyah Umie Murniatie, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Value, Aesthetic Literature, Novel 

The aesthetic value of literature was chosen for this research, this study 

emphasizes the content of the aesthetic value contained in the translated novel The 

Silmarillion by J.R.R. Tolkien to describe the contents of the novel to be analyzed 

using literary aesthetic values. The focus of this research is purely aesthetic value, 

extra aesthetic value, and cathartic value which refers to the literature contained in 

the novel. The purpose of this research is to understand the pure aesthetic form, 

understand the extra-aesthetic form, and understand the catharsis based on the 

description that has been written in the novel. 

The approach and type of research used are the mimetic approach and the type 

of descriptive research, the primary data source used is a translated novel entitled 

The Silmarillion by J.R.R. Tolkien was published in 2018. The procedure for 

collecting data using library research or it can be said using a literature study to assist 

the process of analyzing this research, research instruments are netted into four parts, 

the first are data collection instruments, data collection instruments, data 

classification instruments, and instruments. data evidence. The data obtained are in 

the form of narratives written in the translated novel The Silmarillion by J.R.R. 

Tolkien. Checking the validity of the data is carried out with the supervisor so that it 

has conformity in it, the first data analysis technique is data identification, then data 

classification, data presentation, and data conclusions. 

The results and discussion of the data have three sub-chapters to be discussed, 

namely the pure aesthetic value found in the novel translation of The Silmarillion by 

J.R.R. Tolkien in the form of narrative, character, conflict and how to resolve the 

conflict in the novel. The first focus is the aesthetic value contained in the novel, 

which can be described as that the content of the novel has a difference from the real 

world which can be stated as aesthetic in it. Furthermore, the extra aesthetic value is 

divided into point of view, language style, and rhetoric in dialogue. From the extra 

aesthetic value, it can also be found in the extra aesthetic value that the point of view, 

language style, and rhetoric contained in the novel can be described aesthetically 

with the use of these three elements in the novel. The third is the cathartic value 

found in the reader or the impact and response of the reader on the process of 

understanding or reading the novel translated by J.R.R. Tolkien. The response is in 

the form of being amazed by the fantasy element that distinguishes it from the real 
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world, and the impact is in the form of improvisation by a reader in contemplating a 

beauty that exists in the real world as a real inspiration. 

The conclusion that can be concluded is that the purely aesthetic value of 

literature gives a beautiful impression on the process of writing aesthetic literature, 

and the presence of extra aesthetic value gives the language in literature, especially 

the written prose fiction, to be more beautiful or can be said to be aesthetically 

pleasing. The cathartic value that can be taken from the reader is the reading process 

of the novel The Silmarillion by J.R.R. Tolkien gave a response that the process of 

high imagination can help the process of being inspired from the real world which 

will become fiction. The impact that can be concluded is that the process of 

imagining gives a very beautiful fantasy effect in reading the novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan penelitian guna 

mengorientasikan pada wawasan umum arah penelitian dilakukan. Penelitian ini 

menjelaskan tetang (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, 

(4) manfaat penelitian. 

1.1 Konteks Penelitian 

Penelitian ini meruapakan penelitian yang berbasis kesusastraan, maka dari 

itu penelitian ini memiliki hubungan dengan karya sastra dan teori sastra yang telah 

ada. Sastra sendiri dipilih karena memiliki hubungan yang cocok dengan peneliti 

dalam meneliti sebuah karya sastra dan implementasi dari sebuah karya sastra untuk 

peneliti sendiri.  

Penelitian karya sastra termasuk dari kritik sastra yang dimana kritik tersebut 

bisa memiliki dampak pada penulis, peneliti maupun pembaca. Menurut Abrams 

(2005) bahwa kritik sastra memiliki hubungan dengan ilmu yang dimana ilmu 

tersebut berurusan dengan suatu perumusan, kasifikasi dari sebuah karya, dan 

penerangan pada suatu karya sastra tersebut. Tidak hanya itu kritik sastra juga 

memiliki peniliain dalam hal kritik tersebut. Dasar sifat kritik yang menghakimi 

maka dari kritik sastra akan bisa mengkaji dan menafsirkan dari suatu karya sastra 

tersebut.  

Penelitian karya sastra akan memberikan dampak baik pada perkembangan 

dalam menuliskan sebuah karya sastra, dampak baik tersebut bisa terjadi karena 

pemahaman dari mengkaji dan menafsirkan dari suatu karya sastra yang telah tertulis 
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sebelumnya. Proses pengkajian dan penafsiran tersebut akan bergantung pada 

teori-teori yang telah dipilih yakni estetika sastra. Teori estetika sastra akan 

membantu dalam menuliskan sebuah karya sastra dalam segi keindahan dalam 

sebuah narasi yang dituangkan oleh penulis karya sastra tersebut.  

Sebuah karya sastra merupakan karya yang tertulis atau dicetak oleh seorang 

sastrawan, karya akan tetap abadi tetapi tidak dengan orangnya. Karya sastra 

memiliki makna tersendiri dari setiap karya yang ada, tetapi proses tersebut 

merupakan ungkapan dari orang yang berkarya tersebut. Namun karya sastra akan 

tidak berguna tanpa adanya Bahasa yang digunakan dalam pembuatannya.  

Djoko Kentjono dan Kridaleksana (dalam Chaer, 2014: 32) bahasa 

merupakan suatu sistem lambang bunyi yang dimana bahasa memiliki sifat arbitrer 

atau bersifat manasuka yang digunakan oleh sebuah anggota kelompok sosial untuk 

bekerja sama dengan satu dan lainnya, untuk berkomunikasi, dan juga untuk 

mengidentifikasikan diri. Karya sastra adalah wadah untuk berkomunikasi oleh para 

anggota kelompok sosial, maka bahasa dirasa sangat perlu untuk berkomunikasi 

dengan wadah karya sastra tersebut. 

Namun dari bahasa caranya sendiri ini harus bisa digaris bawahi bahwa 

bahasa tersebut memang cara manusia atau orang lain memahami bahasa tersebut. 

Bahasa memiliki peran yang utama dalam dunia sosial, tanpa adanya bahasa maka 

tidak akan adanya dunia sosial. Sama dengan kebalikannya, tanpa ada sosial maka 

tidak akan ada bahasa. Begitu pun dengan budaya, tanpa adanya budaya maka takkan 

ada sosial dan begitu sebaliknya jika tidak ada sosial maka tidak ada budaya.  Jadi 

bisa digaris bawahi bahwa realitas memiliki peran yang sangat penting bagi semua 

manusia. 
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Dari proses ini sastra bisa menjadi ekspresi jiwa seseorang dalam 

mencurahkan isi jiwanya kepada orang lain, atau alat untuk mengekspresikan dirinya 

kepada orang lain. Subagio Sastrowardoyo (dalam Faruk, 1982) percaya bahwa suatu 

karya sastranya merupakan usaha atau alat untuk memotret atau menggambarkan apa 

yang telah berlangsung dengan cepat dari isi jiwanya, atau pun pada alam bawah 

sadarnya seorang penulis karya tersebut.  

Pada dasarnya proses kreatif sangat berpengaruh pada penulisan setiap karya 

sastra, agar dunia sosial juga bisa mengerti perasaan atau isi jiwa kita. Tetapi proses 

tersebut juga memiliki pengaruh dalam unsur psikologi yang tertuangkan atau unsur 

psikologi yang ada pada pengarang. Maka dari itu unsur tersebut juga akan 

berkembang di masyarakat atau dunia sosial, karena sifat berpengaruh tersebut atau 

percaya atau wadah untuk menjadikan ekspresi jiwa seseorang yang berkarya 

tersebut. 

Sebuah karya tulis yang ada pada kemampuan berbahasa seseorang dalam 

menceritakan suatu karya yang ada dalam imajinasi seseorang yang ada dalam 

beberapa orang yang ingin mencurahkan suatu imajinasinya. Salah satunya novel, 

novel merupakan karya sastra yang banyak disebar luaskan dalam bidang tulisan 

yang menjadi buku. Untuk itu novel sering digunakan dalam bercerita dalam suatu 

proses kreatif dari karya sastra tersebut. Menurut Saryono (2009: 16-17) sastra bukan 

hanya sebuah artefak (barang mati) atau barang yang semata hanya bermakna 

sejarah, tapi sastra merupakan sosok yang hidup atau bisa dikatakan dengan memiliki 

nyawa dari setiap karya yang tertulis tersebut. Sebagai sosok yang hidup sastra tentu 

berkembang secara dinamis bersamaan unsur kehidupan lain seperti politik, 

kebudayaan, ekonomi, kesenian, dan sosial. 
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Meskipun begitu sastra tanpa bahasa tidak akan ada apa-apanya, karena 

bahasa berperan penting dalam penulisan sastra. Bahasa membantu untuk terjun ke 

dunia sosial, dengan adanya bahasa maka pengarang bisa berkomunikasi dengan 

orang lain yang berada pada cangkupannya. Seperti pada Roland Barthes (1972), 

menyebut sastra sebagai suatu sistem semiotik tatanan kedua yang dibangun atas 

dasar bahasa sebagai sistem semiotik tatanan pertamanya. Maka dari itu bahasa 

berperan penting untuk mengekspresikan jiwa seorang pengarang atau penulis untuk 

mencurahkan isi jiwanya ke karya sastra yang ia proses melalui proses kreatif. Proses 

kreatif akan sedikit berpengaruh dengan adanya pola-pola atau unsur psikologis yang 

mempengaruhinya. 

Peneliti menggunakan teori estetika sastra dalam melakukan penelitian ini. 

Estetika sastra dirasa sangat mampu dan cocok digunakan pada implementasi dari 

novel yang telah dipilih oleh peneliti. Novel terjemahan ini menurut pembaca 

memiliki unsur keindahan dari sebuah segi narasi dan tuangan kebatinan dari seorang 

penulis untuk dikaji dan ditafsirkan, maka teori estetika sastra sangat cocok untuk 

digunakan dalam mengkaji dan menafsirkan dari novel terjemahan ini. 

Estetika hadir untuk mengapresiasi sebuah karya seni dan sastra. Estetika 

akan berguna dalam mengkaji sebuah ilmu yang memiliki unsur keestetikan dari 

sebuah karya. Tidak hanya itu saja estetika bisa menanggapi dari apa yang telah 

tertuang pada sebuah karya, karena estetika akan memiliki peran dalam penilaian 

karena teori-teori yang cenderung menilai dari unsur-unsur yang ada pada karya 

sastra maupun seni. Unsur-unsur tersebut akan membantu dalam proses pemilihan 

dari segi estetik yang ada pada karya sastra maupun seni tersebut, maka dari itu 
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estetika akan membantu dalam proses pengkajian dan penafsiran dari apa yang telah 

dituangkan pada karya sastra maupun seni. 

Estetika sastra merupakan sebuah proses yang dimana orang akan 

mencurahkan sebuah ide ke dalam sastra dalam dengan keindahan-keindahan yang 

tersampaikan dari seorang penulis tadi, dalam bentuk tulisan tadi akan tergambarkan 

dan terbayangkan suatu keindahan yang terkandung di dalamnya. Suata karya 

memiliki pola imajinatif dan tidak jauh beda dari dunia seorang penulis tadi. 

Mahayana (2007:225) mengatakan bahwa karya sastra merupakan karangan dari 

dunia imajinatif pengarang yang dimana karya tersebut akan selalu bersangkut 

pautkan dengan dunia sosial. Kenyataan akan bisa terlampaui dengan adanya dunia 

imajinatif dari seorang pengarang tersebut dalam menuliskan tulisannya yang 

menjadi sebuah cerita dengan adanya sebuah keindahan yang tertulis di dalamnya. 

Sebuah penulisan karya sastra mengandung sebuah estetika yang dimana 

tertulis secara langsung ataupun tidak langsung dari seorang penulis tersebut. Ini 

termasuk pola seni yang bisa dikatakan dalam bentuk penulisan dan pengambarang 

yang telah dituliskan oleh seorang pengarang tersebut, tulisan tersebut akan memiliki 

dampak bagi pembaca untuk menggambarkan sesuatu yang tertulis dengan betapa 

indahnya pengambarang tersebut dalam sebuah tulisan.  

Jenis sastra novel memiliki dua ciri yakni, estetik dan non estetik. Ciri-ciri 

estetiknya adalah hal yang formal terkait unsur-unsur intrinsik, Nurgiyantoro (2007: 

23) berpendapat bahwa jika adanya suatu perpaduan dari unsur intrinsik yakni dari 

segi alur, penokohan, latar, tema, gaya bercerita dan gaya Bahasa. Itulah yang akan 

membuat novel berwujud dan bernyawa. Kemudian ciri non estetik yang dimaksud 

yakni menyangkut pautkan dari kehidupan suatu masyarakat yang akan menjadi 
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objek suatu penciptaan novel yang akan dituangkan oleh penulis tersebut. Jika dilihat 

dengan struktur estetik dan non estetik pada sebuah novel, maka akan terbuktikan 

jika adanya suatu perkembangan yang ada dalam novel tersebut. Struktur estetika 

tersebut memberikan dampak perkembangan yang memberikan unsur keindahan 

pada sebuah novel. 

Estetika sastra memiliki ketertarikan sendiri untuk dikaji di dalam sebuah 

karya sastra, estetika ini akan memiliki hubungan dengan gambaran yang tertulis 

oleh seorang peneliti dan akan terbayang dari tulisan tersebut sebagaimana indah 

sebuah tulisan tersebut bisa membayangkan dalam suatu hal untuk digambarkan dari 

bacaan tulisan imajinatif tersebut. Peneliti akan membaca dari tulisan oleh seorang 

penulis tersebut dan akan membayangkan bagaimana penulis bisa menggambarkan 

dan menuliskan suatu estetika tersebut untuk ia ceritakan dalam sebuah karya sastra. 

Estetika sastra tidak akan ada jika tidak adanya karya sastra. Karya sastra 

tersebut termasuk dalam narasi yang indah, yang dimana kajian dari karya sastra 

tersebut muncul untuk menjadi estetika sastra. Bisa diibaratkan sebuah karya sastra 

memiliki tingkat keindahan yang tidak ada seperti biasanya, atau bisa disebut 

keindahan dari realitas. Tetapi keindahan yang ada pada karya sastra akan lebih 

indah jika karya sastra tersebut memiliki keindahan melampau realitas, itu disebut 

dengan estetis. Menurut Katsoff, (1986: 381) karena seorang wanita yang indah ialah 

bukan hanya dari wanita yang enak dipandang namun lebih dari semua itu, seorang 

wanita yang sangat indah ia memiliki beberapa banyak hal yang dapat dan bisa 

dinikmati dengan perasaan dari sesorang yang memandangnya untuk meyenangkan 

atau menyejukkan hati dari seorang yang memandang tersebut. 
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Estetika dipilih karena memiliki hubungan dengan katarsis yakni hubungan 

atau dampak dari pembaca dalam menanggapi sebuah karya sastra yang telah dipilih 

oleh peneliti, dampak tersebut akan bisa ditanggapi dengan proses membaca dan 

teori dari estetika itu sendiri. Yakni katarsis, katarsis akan berguna untuk peneliti 

dalam menanggapi karya sastra yang telah diplih oleh peneliti. Menurut Baron dan 

Byrne (2004) jika saja didasarkan pada sebuah analisis dari hasil-hasil penelitian 

pada topik, bisa disimpulkan bahwa sebuah aktivitas dari katarsis merupakan sebuah 

instrument yang sangat efektif untuk mengurangi pada agresi-agresi yang bisa 

berdampak dan bersifat terbuka pada masyrakat, dampak tersebut bisa juga dalam 

bentuk tanggapan dari efek katarsis tersebut. 

 Mengkaji dan menafsirkan sebuah karya sastra tidak lah lengkap jika tidak 

ada dari pendekatan untuk mendekatkan teori dengan karya sastra, agar proses 

mengkaji dan menafsirkan terbantu dengan adanya pendekatan-pendekatan untuk 

memahami sebuah karya sastra tersebut. Pengantar Psikologi Umum, Walgito (dalam 

Wiyatmi 2004: 10) mengemukakan yakni bahwa suatu unsur psikologi yakni sebuah 

ilmu yang sangat mengutamakan pada penelitain serta mempelajari mengenai 

perilaku seorang manusia atau aktivitas-aktivitas yang dipandang sebagai manifestasi 

dari kehidupan psikis atau batin seorang manusia. Psikologi merupakan ilmu yang 

memahami tentang perilaku atau aktivitas manusia tersebut. Bisa dikatakan bahwa 

ilmu psikologi juga bisa mengenali atau mendekatkan dengan melihat karya-karya 

sastra yang ada dengan menilai atau memahami gejal-gejala psikis yang ada pada 

karya-karya tersebut. 

 Seperti yang ada pada kutipan berikut bahwa pendekatan unsur psikologi 

sastra pada dasarnya memiliki hubungan dengan tiga gejala utama yakni pengarang, 
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karya sastra, dan pembaca dengan pertimbangan bahwa suatu pendekatan psikologi 

lebih banyak berhubungan dengan pengarang dan karya sastranya Ratna (2009: 61). 

Proses psikologi tersebut terikat antara satu dengan yang lainnya, proses itu akan 

berpengaruh juga pada dunia sosial yang mengapresiasi karya tersebut. Juga 

masyarakat secara tidak langsung juga akan memiliki peran dalam dunia sosial yang 

mereka jalani. 

Pembahasan ini terbantu dengan menggunakan pendekatan mimetik, karena 

pendekatan mimetik menitik beratkan pada unsur realitas, dan psikologi berdampak 

pada realitas. Namun untuk novel ini peneliti menafsirkan dan mengkaji dari sisi 

pembaca atau peneliti dalam melihat dari karya sastranya, yakni pada novel The 

Silmarillion ini. 

Penelitian terdahulu bisa dikatakan jarang dan hanya beberapa dalam meneliti 

novel terjemahan pada penelitian sastra. Penelitian terdahulu membantu dalam 

menitik beratkan sebuah teori dan menambahkan tumpuan untuk mengkaji dan 

manfsirkan dalam karya sastra yang peneliti telah pilih. Penelitian terdahulu teridiri 

dari beberapa artikel-artikel yang telah diteliti oleh peneliti lain dalam mengkritik 

sastra yang telah dipilih oleh para peneliti terdahulu.  

Sumber data yang diambil berbentuk narasi yakni novel yang telah 

diterjemahkan dari Bahasa Inggris menjadi Bahasa Indonesia, novel dengan judul 

The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien merupakan novel bergenre fantasi. Sumber 

data akan disaring lagi dengan teori-teori yang telah dipilih oleh peneliti untuk 

mendekatkan peneliti dalam menafsirkan dan mengkaji dari narasi terjemahan 

tersebut. Menurut Suharsini Arikunto (2013: 172) dalam penelitian adanya subjek 

yang diteliti yakni sebuah sumber data, sumber data akan memberikan hasil yang 
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akan diperoleh untuk ditarik kesimpulan. Sumber data tersebut akan berpengaruh 

dalam penelitian dan adanya hasil akhir untuk dipahami dari apa yang telah dipilih 

oleh peneliti untuk dikaji dan ditafsirkan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan karya sastra terjemahan yang 

berbentuk novel. Novel terjemahan merupakan novel yang diartikan dari Bahasa 

selain Bahasa Indonesia. Menurut Aristoteles pengertian novel bisa dipahami bahwa 

sastra tidak termasuk dari apa yang ada pada dunia atau jiplakan dari sebuah dunia 

yang dituangkan menjadi karya sastra, namun sastra merupakan sebuah ungkapan 

yang memiliki sifat universal yang berwujud atau konsep umum. 

Novel The Silmarillion merupakan sebuah novel terjemahan karya J.R.R. 

Tolkien. J.R.R. Tolkien adalah orang berdarah Afrika Selatan lahir pada 3 Januari 

1892. Ia meninggal pada tahun 1973 di Britania Raya. The Silmarillion termasuk dari 

karya tulis seperti The Hobbit, The Lord of The Rings. Yang sangat populer saat ini 

dikalangan pemuda Middle Earth. 

 Penelitian dengan judul ini memberikan pengetahuan pada nilai estetika 

sastra, penelitian ini fokus pada nilai estetika yang terdapat pada sastra yang 

khususnya karya sastra prosa fiksi. Karya sastra prosa fiksi akan diteliti untuk 

dicarinya nilai estetika sastra yang terdapat pada karangan-karangan yang indah. 

Judul penelitian ini dipilih agar bisa memahami nilai-nilai estetika sastra yang 

terdapat pada novel The Silmarillion. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian harus memiliki arah atau tujuan yang jelas dalam permasalahan 

yang hendak diteliti. Penelitian ini mengacu pada (1) Peneliti akan membahas karya 

sastra khususnya novel terjemahan The Silmarillion sebagai bentuk dari nilai estetika 
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sastra. (2) Peneliti akan membahas hubungan refleksi dari karya sastra novel dengan 

kehidupan nyata. (3) Kajian nilai estetika sastra yang berkaitan dengan novel yakni 

nilai estetika estetika murni, ekstra estetis, dan katarsis dalam novel terjemahan The 

Silmarillion. 

Dari fokus penelitian tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah nilai estetika murni dalam novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien?  

2. Bagaimanakah nilai ekstra estetis dalam novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien? 

3. Bagaimanakah nilai katarsis dalam novel terjemahan The Silmarillion 

karya J.R.R. Tolkien? 

1.3 Tujuan Penelitia 

Tujuan penelitian adalah mengetahui bentuk dari estetika sastra dan nilai 

estetika sastra dalam novel terjemahan dengan pendekatan mimetik. Namun, 

lebih khusus tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Untuk memahami bentuk estetika sastra yang ada pada novel 

terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. 

2. Untuk memahami nilai estetika sastra yang ada pada novel terjemahan 

The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. 

3. Untuk memahami nilai katarsis sastra yang ada pada novel terjemahan 

The Silmarillion karya J.R.R. Tolien. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam 

bahan rujukan atau referensi dari penelitian dalam bidang keilmuan, khususnya 

keilmuan kesusastraan dan sastra. Pada penelitian ini akan mengungkapkan 

bagaimana hasil dari nilai estetika sastra yang terdapat pada novel terjemahan The 

Silmarillion. Selanjutnya tanggapan dari pembaca juga akan didapatkan setelah 

membaca novel yang berhubungan dengan nilai estetika sastra, dengan menggunakan 

pendekatan mimetik untuk mendapatkan nilai estetika sastra pada manfaat yang 

dapat diperoleh dari pembaca setelah membaca novel The Silmarillion. Dari 

penelitian ini teori-teori yang dipilih dapat digunakan dan bisa dikembangkan untuk 

proses meneliti pada dunia kesusatraan yang ada pada teori-teori yang telah dipilih 

peneliti. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ditinjau secara teoritis guna memperkaya 

khazanah kesusastraan Indonesia, khususnya bagi kajian sastra yang bertolak dari 

penedakatan mimetilk. Juga bermanfaat untuk peneliti antara lain sebagai berikut: 

1) Bagi Pembaca: 

Menambah tingkat dari pengetahuan dan juga wawasan bagi pembaca 

mengenai perlunya persepsi pembaca untuk menilai kehadiran karya sastra 

dengan mengunakan pendekatan mimetik. Karena pendekatan mimetik ini 

mengutamakan nilai tanggapan dari pembaca dalam membaca karya sastra 

bagi pembaca. 
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2) Bagi Peneliti Berikutnya: 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu untuk digunakan sebagai 

rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian yang sesuai guna 

membantu dalam penelitian yang serupa. 

3) Bagi Akademis: 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan pada guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam memahami nilai 

estetika sastra pada karya sastra, terlebih dalam mengksplorasi nilai estetika 

sastra atau manfaat karya sastra bagi pembaca dari berbagai kalangan genre, 

khususnya genre yang serupa yakni novel bergenre fantasi. 

4) Bagi Penulis: 

Penulis dapat mempreoleh dari segi manfaat yang besar dari 

penelitian ini dengan segi bentuk pengalaman, pertanggungjawaban, 

membuka sudut pandang baru agar dapat berguna di kemudian hari.   

5) Bagi Sastrawan: 

Penelitian novel terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien ini 

diharapkan mampu untuk digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

kritikan dengan penulis selanjutnya untuk dapat meningkatkan dan 

mengembangkan dalam genre fantasi, karena diharapkan melalui karya sastra 

lah pembaca dapat tergugah batinnya untuk membantu dalam memaknai 

kehidupan. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada judul penelitian ini, maka 

perlu diberi batasan-batasan istilah agar penelitian dapat fokus pada beberapa hal 

berikut. 

1. Novel terjemahan: novel yang diterjemahkan dari Bahasa asing menjadi 

Bahasa Indonesia. 

2. Refleksi kehidupan nyata: hubungan antara jalan cerita yang dijalankan oleh 

tokoh dalam novel dengan kehidupan nyata. 

3. Reflektif: hubungan timbal balik dari novel atau karya sastra dengan 

kehidupan nyata. 

4. Deskripsi objek: merupakan hasil deskripsi dari karya sastra yang telah ditulis 

oleh pengarang dituliskan oleh peneliti. dalam memahami pengertian dan 

gambaran secara tepat dan menyeluruh. 

5. Representasi: bentuk narasi yang terdapat pada novel yang memiliki 

hubungan dengan dunia nyata. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Bab pada penelitian ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis 

yang telah dilakukan yakni nilai estetika sastra yang terdapat pada novel terjamahan 

The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien dari bab sebelumnya, serta beberapa saran 

terkait dengan hasil penelitian. 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan dari analisis nilai estetika sastra dalam novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. Dapat disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Nilai Estetika Murni dalam Novel Terjamahan The Silmarillion Karya 

J.R.R. Tolkien 

 Hasil temuan data yang terdapat pada novel terjemahan The Silmarillion 

karya J.R.R. Tolkien diperoleh dengan adanya unsur estetika sastra, terutama estetika 

murni sastra. Dari penelitian yang telah dideskripsikan dari bab sebelumnya nilai 

estetika murni di dalam novel terjemahan The Silmarillion berupa dari unsur narasi, 

tokoh, konflik dan penyelesaian konflik yang terdapat pada novel terjemahan The 

Silmarillion. Dari penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa ke empat unsur 

tersebut memiliki hubungan satu sama lain, tidak hanya itu ke empat unsur tersebut 

mengandung nilai estetika sastra yang indah untuk dianalisis. Narasi yang terdapat 

pada penelitian ini yakni berupa peristiwa yang ditemukan dalam penelitian ini 

meliputi peristiwa yang mengagumkan, hayalan, indah, dan menengangkan yang 

semuanya tersebut memiliki hubungan antara satu dengan lainnya untuk menjalankan 
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cerita yang indah di dalam sastra. Narasi selanjutnya meliputi keterlibatan beberapa 

tokoh di dalam novel, proses penceritaan dalam kehadirannya tokoh baru, dan 

pengangarangan tentang sesuatu seperti tempat dan suasana yang dikarang. Pada 

nilai estetika yang dapat ditemukan pada penelitian ini terdapat pada tokoh utama 

yang bernama Iluvatar, Melkor atau Morgoth dan Galadriel, dan juga tokoh 

tambahan bernama Aule, Yavanna, dan Balrog. Konflik yang didapatkan dipenelitian 

ini merupakan konflik peperangan untuk menguasai Middle-earth atau dunia fiksi di 

dalam novel terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. Konflik yang terjadi 

memiliki dua jenis konflik yang pertama merupakan konflik pertentangan musik, dan 

konflik peperangan untuk menguasi Middle-earth oleh Melkor sebagai konflik 

utama. Penyeleasain konflik yang didapatkan pada penelitain ini yakni menggantung 

yang berada pada konflik pertentangan musik antara Iluvatar dan Melkor, dan 

konflik utama memiliki penyelesaian konflik sedih dan menggantung yang 

menyelesaikan konflik utama di dalam novel terjemahan The Silmarillion karya 

J.R.R. Tolkien. Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan, penelitain ini 

memiliki kandungan nilai estetika sastra murni yang terdapat di dalam novel 

terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. 

5.1.2 Nilai Ekstra Estetis dalam Novel Terjemahan The Silmarillion Karya 

J.R.R. Tolkien 

 Hasil temuan data yang terdapat pada novel terjemahan The Silmarillion 

karya J.R.R. Tolkien diperoleh dengan adanya unsur estetika murni sastra. Dari 

penelitian dapat ditemukan yakni meliputi dari sudut pandang yang terdapat yakni 

sudut pandang ketiga atau bisa dikatakan bahwa sudut pandang ketiga merupakan 

suduta pandang dari seorang penulis yang menceritakan kisahnya kepada pembaca, 
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sudut pandang yang ditemukan merupakan sudut pandang ketiga dengan penulis 

yang serba tahu dalam proses menceritakan karyanya di dalam novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. Berikutnya gaya bahasa yang didapatkan dari 

penelitain ini meliputi gaya bahasa alegori, gaya bahasa antitesis, gaya bahasa 

sinisme, gaya bahasa retoris, gaya bahasa repetisi, dan gaya bahasa enumerasio. 

Berikutnya pada retorika di dalam dialog yang didapatkan dari penelitain ini meliputi 

tokoh yang berbicara di depan public yakni tokoh bernama Iluvatar, dan tokoh 

bernama Yavanna. Pada penggunaan bahasa yang indah di dalam dialog ditemukan 

pada tokoh bernama Iluvatar yang sedang memberikan sabda kepada lawan 

bicarannya. Dari penelitian ini yang didapatkan dari novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien memiliki kesamaan dan keindahan yang terdapat 

pada nilai ekstra estetis sastra. 

5.1.3 Nilai Katarsis dalam Novel Terjemahan The Silmarillion Karya J.R.R. 

Tolkien 

 Dari penelitian ini yang bisa didapatkan dari novel terjemahan The 

Silmarillion karya J.R.R. Tolkien bisa didapatkan dampak atau tanggapan bisa 

disebut juga dengan katarsis dari seorang pembaca dalam menikmati novel 

terjemeahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien. Dampak tersebut memberikan 

seorang pembaca terbawa dalam aliran imajinasi yang terdapat di dalamnya, 

imajinasi tersebut terbawa hingga ke dunia nyata karena dampak berimajinasi di 

dalam dunia fiksi yang telah di gambarkan di dalamnya. Berikutnya tanggapan yang 

bisa ditanggapi kepada novel terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien bisa 

memberikan efek untuk mengenali dunia nyata dan memahaminya secara indah, 

dalam proses mencerna hal tersebut bisa menginspirasi seorang penulis dalam 
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menuangkan imajinasi-imajinasi dari inspirasi dunia nyata menjadi lebih indah lagi 

karena adanya proses berimajinasi yang indah. Dari penelitian ini pada novel 

terjemahan The Silmarillion karya J.R.R. Tolkien memiliki katarsis yang terdapat 

pada seorang pembaca dalam menikmati karya sastranya, hal ini sesuai dengan 

adanya nilai katarsis sastra. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka perlu untuk memberikan saran untuk 

berbagai pihak terkait yang telah dipaparakan pada penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat diteliti lebih mendetail lagi, lebih mendalam dan 

dikembangkan. Dengan adanya kesamaan atau landasan teori yang relevan dalam 

nilai estetika sastra melalui karya sastra prosa fiksi berupa novel.  

2) Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapakan mampu menjadi refernsi atau acuan dalam 

memahami nilai estetika sastra dalam ruang lingkup karya sastra prosa fiksi novel. 
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